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Abstract

Actually, the poblem of garbage can be solved by a good management, for example
decomposition. Decomposition occure as a result of soil fauna activities. This research was
aimed to analyse comparation the diversity and predominance of soil fauna in the
decomposition all kinds of organic garbage. It was designed as an experimental study with
garbage variation were : the agriculture garbage, the cattle faeces, the city garbage, mixture
of agriculture garbage and faeces of cattle, mixture of agriculture and city garbages, mixture
of cattle faeces and city garbage, and mixture of three kinds of garbage. The soil faunas
were collected with Pitfall-traps and soil cores. The diversity indeks (H’) of soil fauna was
analized by Shannonighner indeks, while the @dominance of soil fauna was counted
based on the base of its relative abundance (RA). The highest diversity indeks of soil fauna
was found at PTK, H'=3,01, while the lowest was found ,aH®1,60. The kinds of
predominant soiffauna wereHypogastrura armatgRA=71%), Carohodes marginatus
(RA=54%), Cllohmannia gigatedRA=30,3%),Phidole sithyes{(RA=19,1%),Suctobelba
obtusa(RA=13,9%),Polyrhachis hauxwell[RA=9,27),Lepidocyrtus pictu$RA=8,85%),
Tetranychus canadensiRA=7,07%) Narceus americanuRA=7%),Entomobya cingula
(RA=6,82%) Lasius fuliginosu$RA=5,14%), andsotomurus tricolo{RA=5,03%).

Key words :diversity decomposition, soil_fauna

1. Pendahuluan untuk sampah atau limbah padat rumah tangga,
Permasalahan sampah dewasa ini sudgteningkatan jumlah sampah yang dihasilkan di
semakin rumit, dampaknya juga semakirindonesia diperkirakan akan bertambah 5 kali lipat
beranekaragam. Hal ini dapat terlihat di berbaggiada tahun 2020. Rata-rata produksi sampah tersebut
tempat seperti pemukiman penduduk, sudut-suddiperkirakan meningkat dari 800 gram per hari per
kota dan pasamfumpukan sampah mengundangdkapita pada tahun 1995 menjadi 910 gram per hari per
datangnya nyamuk dan lalat yang akatkapita padatahun 2003 (Darwati, 2008).
menyebabkan penyakit. Bila terkena air hujan, Menurut kandungan bahan organiknya,
tumpukan sampah akan menimbulkan bau yarspmpah dibedakan menjadi sampah organik dan
mengganggu. Sampai sekarang masih banyak orasgmpah anorganik (Santoso, 1998). Sampah organik
yang membuang sampah ke selokan atau sungiususnya, sampai saat ini belum ditangani dengan
sehingga membuat selokan macet dan bila hujaerius. Sampah pertanian misalnya, masih ditangani
deras akan menimbulkan banijir dengan cara dibakar yang dapat menimbulkan polusi
Akibat dari semakin bertambahnya tingkatudara, sedangkan sampah organik yang berasal dari
konsumsi masyarakat serta aktivitas lainnyaampah kota, terutama dari paspemukiman
bertambah pula limbah yang dihasilkan. Khusupenduduk dan peternakan (khususnya kuda) masih
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banyak tersebar di mana-mana. Sampah dapaitnga tanah atau tumbuhan yang membusuk.
menimbulkan kerugian dan penyakit jika tidakPopulasi serangga pegas Collembola sendiri
ditangani dengan serius, namun jika dikelola denganencapai jutaan ekor tiap meter persegi. Serangga
baik buangan ini dapat mendatangkan keuntunggenghuni tanah lain adalah rayap, berbagai lebah
dan kesejahteraan bagi masyarakat, misalnya untpknggali tanah, kumbang dan lalat.
kompos dan daur ulang. Keanekaragaman fauna tanah merupakan salah
Dekomposisi materi organik terutamasatu faktor penentu dalam pengomposan. Penelitian
dipengaruhi oleh 3 faktor yang saling berinterakdni bertujuan untuk mengetahui perbandingan
yaitu : dekomposekondisi lingkungan, dan kualitas keanekaragaman dan predominansi fauna tanah
materi organik. Fauna tanah secara positidalam proses pengomposan berbagai jenis sampah
mempengaruhi laju pengomposan dan perpindaharganik.
nutrisi sisa bahan ganik (Grizelle andlimothy,
2001). Namun kontribusi dari berbagai macan2. Metode
kelompok fauna tanah masih belum diketahui.
Dalam proses pengomposan, fauna tanahl Alat dan bahan
sangat penting artinya dalam mendegradasi sampah. Sampah (sampah kota, sampah pertanian dan
Adanya bahan organik tanaman dapat meningkatk&otoran ternak), aiformalin 4%, alkohol 70%, gelas
aktivitas fauna tanah, karena bahan organifiqua bekas, botol film bekas, bor tanah, seperangkat
digunakan sebagai sumber energi dan sumbalat Barlese Tullgren sederhana, mikroskop, kuas
makanan untuk kelangsungan hidupnya (Foth, 1994&ecil, dan cawan petri.
Fauna tanah merupakan salah satu komponen
biologi tanah yang memainkan peran penting dala@2 Rancangan penelitian
proses penggemburan tanah. Peran aktif mesofauna Jenis penelitian ini adalah eksperim&édapun
dan makrofauna tanah dalam menguraikan bahaampah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
organik dapat mempertahankan dan mengembalikaampah organik dari sampah pertanian, kotoran
produktivitas tanah dengan didukung faktoternak, dan sampah kota. Sampah pertanian
lingkungan disekitarnya (Thamrin, 1992). Brussaartherupakan bagian tanaman pertanian di atas tanah
(1998) menjelaskan bahwa keberadaan dan aktivitatau bagian pucuk, batang yang tersisa setelah
mesofauna dan makrofauna tanah dapalipanen atau diambil hasil utamanya. Kotoran ternak
meningkatkan aerasi, infiltrasi amgregasi tanah, yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran
serta mendistribusikan bahan organik tanakuda. Kuda masih menjadi sarana transportasi
sehingga diperlukan suatu upaya untukradisional di kota Mataram. Sampah kota adalah
meningkatkan keanekaragaman mesofauna daampah yang berasal dari pasar dan rumah tangga.
makrofauna tanah. Keanekaragaman mesofauna ddéampel sampah yang sudah diambil digunakan untuk
makrofauna tanah berkaitan erat dengan bahgenelitian dan diuji coba pada sebidang tanah dengan
organik tanaman yang ditambahkan pada tanah. membuat lubang ukuran 50x50x50 TiMolume
Meskipun fauna tanah memiliki peranan pentingampah yang digunakan sebesar ukuran lubang
dalam proses pengomposan, hanya sedikit penelitigang dibuat. Sampah-sampah tersebut kemudian
yang mengkaji tentang perilaku fauna tanah selantimasukkan dalam lubang tadi dengan rancangan
proses pengomposan (Hattenschwil2005), sebagai berikut:

sedangkan keanekaragaman populasi fauna tanteblompok| : Sampah pertanian
sangat besar (Moco, 2005). Kelompok Il : Kotoran ternak
Hasil penelitian llhamdi (2001) menunjukkanKelompok Il : Sampah kota

bahwa fauna tanah khususnya kelomfasdkropoda Kelompok IV : Sampah pertanian + kotoran ternak
tanah yang paling berpotensi dalam bioproseaselompokV : Sampah pertanian + sampah kota
sampah dan kotoran kuda adalabarina dan KelompokVI : Kotoran ternak + sampah kota
Formicidae. Senada dengan pendapat tersebielompok VIl : Sampah pertanian + kotoran ternak
Borror (1992) menyatakan bahwa serangga tanah + sampah kota

jumlahnya sangat banyak dan bervariasi dalaMasing-masing kelompok diulang tiga (3) kali.
kebiasaan makannya. Banyak serangga memakan
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2.3 Teknik Pengumpulan Data Pi = proporsi jumlah spesies ke-i dengan total
e Fauna permukaan sampah jumlah individu
Perangkap jebak (Pitfall-trap) banyak digunakat® jumlah individu spesies ke-i
sebagai cara untuk mengumpulkan fauna penghui jumlah total individu dalam satu jenis sampah
permukaan sampah yang terlibat dalam proses
pengomposan. Perangkap jebak yang terdiri dari Sedangkan untuk mengetahui korelasi antara
gelas yang diisi formalin 4% dibenamkan dalanfaktor fisik tanah dengan indeks keanekaragaman
sampah (lokasi/kuadrat pengomposan), sehinggaesies digunakan rumus Korelasi Product-Moment
mulut wadah rata dengan permukaan sampagArikunto, 1997).
Seminggu setelah itu perangkap jebak diangkat
kemudian diamati dan dicatat fauna yan _ nyxy — (Ex)Xy)
terperangkap di dalamnya (Adianto, 1993). Kegiata y= \/{7n(Zx2) —(Tx)? Hn(Ty?) — Ty)%}
ini dilakukan selama sepuluh minggu.
* Faunadalam sampah rxy korelasi antara faktor fisik tanah dengan
Fauna dalam sampah dikumpulkan dengan cara indeks keanekaragaman spesies
mengambil sampel sampah dalam kuadrat jumlah jenis sampah
pengomposan dengan bor tanah sebanyak 43,2 cm faktor fisik tanah
setiap minggu bersamaan dengan wakty indeks keanekaragaman spesies
pengangkatan perangkap jebak. Kemudian fauna
tanah dipisahkan dengan sampah yang sud&h.2Predominansi
dirombak. Tingkat predominansi dari masing-masing
Adapun teknik pemisahan sampah dengaspesies fauna tanah ditentukan berdasarkan
hewan tanahnya yaitu dengan Barlese Tullgrekelimpahan relatifnya. Suatu spesies dikategorikan
(Lewis, 1967).Alat ini dibuat dari karton yang predominan jika memiliki kelimpahan relatif (KR) e”
dibentuk sedemikian rupa sehingga berbentub® (Ilhamdi, 2002).
corong rangka berhadapan. Di dalam corong
diberikan saringan alumunium untuk meletakka®. Hasildan Pembahasan
bahan sampel. Di atas saringan tersebut dipasangkan Indeks keanekaragaman dapat digunakan untuk
lampu listrik 15 watt dengan prinsip hewan tanalmenyatakan hubungan kelimpahan spesies dalam
bersifat fototaksis negatif (menjauhi sinar) dan panasiatu komunitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa
yang berasal dari lampu listrik yang dipasangilai indeks keanekaragaman dari tujuh (7) perlakuan
tersebut, sehingga hewan tanah akan bergerak fengomposan sampah organik berkisar antara 1,6 -
bawah (ke dalam botol yang berisi alkohol 70% yang,1 (Gambar 1). Menurut Suwondo (2002) apabila nilai
telah disediakan di bawah corong). Panas lampu yakgefisien indeks keanekaragamannya lebih dari 3

dihasilkan dari alat ini adalah ¥ maka laju dekomposisi yang terjadi tinggi, apabila
nilai koefisien indeks keanekaragamannya antara 1

2.4 Analisis Data sampai 3 maka laju dekomposisi yang terjadi sedang
dan bila nilai koefisien indeks keanekaragamannya

2.4.1Keanekaragaman kurang dari 1 maka laju dekomposisi yang terjadi

Untuk menghitung keanekaragaman faunaendah. Hubungan yang terjadi antara laju
tanah yang berperan dalam proses pengomposdgkomposisi dengan indeks keanekaragaman yang
ini digunakan rumus indeks keanekaragamaterjadi pada hasil penelitian ini adalah antara 1 sampai

Shanon-Vienner (Michael, 1994). 3, berarti terdapat hubungan yang lemah antara laju
dekomposisi dengan indeks keanekaragaman fauna
H' = -=YPilnPi tanah.

Indeks keanekaragaman fauna tanah tertinggi
] S adalah pada perlakuan campuran sampah pertanian,
Pi= N kotoran ternak dan sampah kota (PTK) dengan nilai
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ditemukan paling banyak fauna tanah yang memiliki
pola asosiasi kuat sekali. Kondisi lingkungan yang
diciptakan oleh campuran ketiga jenis sampah
tersebut memenuhi kebutuhan fauna tanah. Pola
asosiasi yang kuat sekali memungkinkan
ketergantungan organisme-organisme tertentu atas
yang lainnya dalam kegiatan dekomposisi. Dengan
demikian, fauna tanah yang hadir dalam proses
dekomposisi sampah tersebut beragam pula.
Keanekaragaman fauna tanah paling rendah
ditemukan pada perlakuan sampah pertanian (P)
(H'=1,60). Hal ini disebabkan karena kandungan
Gambar 1. Indeks keanekaragaman fauna tanatsampah organiknya dalam hal ini jerami tidak
dalam pengomposan berbagai jenis sampah bervariasi dibanding pada perlakuan campuran
organik sampah PTK yang kandungan sampah organiknya
lebih bervariasi, sehingga dapat dikatakan bahwa
H’ = 3,01. Hal ini disebabkan karena kandungagemakin bervariasi atau semakin kompleks
sampah organiknya yang bervariasi dan komplekkandungan sampah organik yang didekomposisi
Menurut Sugianto (1994) dalam Partaya (2002) bahwaaka semakin bervariasi pula fauna tanah yang akan
suatu komunitas dikatakan mempunyaberperandidalamnya. Suin (1997) mengatakan bahwa
keanekaragaman jenis yang tinggi jika komunitas itiahan organik tanaman sangat menentukan
disusun oleh banyak jenis dengan kelimpahan yakgpadatan fauna tanaApabila bahan asalnya
sama atau hampir sama. Salah satu faktor yafigerupakan campuran dari berbagai macam bahan
mempengaruhi keragaman dan kepadatan popul&naman, maka proses penguraiannya relatif lebih
fauna tanah adalah jenis vegetasi penutup lahatgpat daripada bahan-bahan yang berasal dari
Fauna tanah memiliki preferensi terhadap jenignaman-tanaman sejenis, sehingga semakin beragam
serasah yang dikonsumsinya (Sugiyarto, 2002pahan organik yang diberikan semakin cepat
tergantung dari ketersediaannya (Suin, 1997), sefg@rurainnya. Gattibongt al (2009) menyatakan
komposisi serasah tersebutaMiork, 1976). Harun bahwa berkurangnya ketersediaan bahan organik
(2003) menyatakan pula bahwa pada campurd&t®lam proses pengomposan mengurangi
sampah pertanian, kotoran ternak dan sampah kd@anekaragaman fauna tanah.
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Gambar 2. Jumlah individu fauna tanah tiap perlakuan pengomposan
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Meskipun memiliki nilai indeks keanekaragamarfauna karnivora sepericarina dan Hymenoptera
paling rendah, sampah pertanian (P) memiliki jumlakehingga keanekaragamannya rendah.
jenis (spesies) dan jumlah individu yang paling tinggi  Pada perlakuan kotoran sampah kota (K),
(Gambar 2 dan 3). Sampah pertanian (jerami) memilikampuran sampah pertanian dan kotoran ternak (PT),
kandungan serat yang tinggi. Tingginya kandungacempuran sampah pertanian dan sampah kota (PK)
serat menyebabkan lambatnya proses dekompodisin campuran kotoran ternak dan sampah kota (TK)
(Sugiyarto, 2000), namun semakin lama prosememiliki nilai indeks keanekaragaman sedang yang
penguraian bahan organik akan mempertahankaerkisar antara 2,03 —2,40.
fauna tanah untuk tetap tinggal (Suin, 1997). Dalam proses pengomposan ini, jumlah spesies

Fauna tanah yang ditemukan pada perlakudntal yang ditemukan pada seluruh perlakuan yaitu
sampah pertanian yaitu dari ordo Collembola82 spesies, akan tetapi fauna tanah yang predominan
Acarina, Hymenoptera, Diptera, Coleoptera(di permukaan maupun dalam sampah) hanya 12
Orthoptera,Araneae, Spirobolida, Polyxenida, spesiesAdapun fauna tanah (permukaan dan dalam
Scolopendromorpha, Hemyptera, Odonata, dasampah) yang predominan adaldfipogastrura
Oligochaeta. Naughton (1990) menyatakan bahwarmata Nic, Lepidocyrtus pictus., Entomobrya
apabila jumlah spesies dalam suatu sampeingula Nic, Isotomurus tricolorPack, Lasius
meningkat, dukungan yang seimbang dari spesiésliginosus, Polyharchis hauxwelli, Phydole
yang lebih melimpah umumnya menurun. Menurusythiesi, Clohmannia gigate@lnck, Carohodes
Harun (2003), fauna yang kehadirannya sementanaarginatus Mchl, Suctobelba obtusalch,
(Araneae, Diptera, Orthoptera, PolyxenidaTetranychus canadensidcGrg danNarceus
Spirobolida, Scolopendromorpha dan HymenopteramericanuBvs (Tabel 1).
akan menurunkan pola asosiasi, dengan demikian Di antara fauna tanah tersebut, yang paling
indeks keanekaragamannya pun semakin rendahpredominan adalak. armataNic yang termasuk

Indeks keanekaragaman terrendah selanjutngalam ordo Collembola. Lavelle dan Spain (2001)
setelah perlakuan sampah pertanian (P) adalah padanyatakan bahwa Collembola dacarina
perlakuan kotoran ternak (T) (H'=1,88dianto merupakan ordo yang umumnya dominan di antara
(1986) menyatakan bahwa penambahan pupukesofauna lainnya. Spesies ini ditemukan dalam
kandang dalam pengomposan dapat menambphmlah yang paling besar dan terdapat di setiap
populasiAcarina.Tingginya populasAcarina dan perlakuan sampah. Suin (1997) menyatakan bahwa
turunnya populasi Collembola menyebabkaifauna tanah yang frekuensi kehadirannya tinggi
tingginya kompetisi dalam memperoleh makanan bagmumnya kelimpahan relatifnya tinggi puld.
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Gambar 3. Jumlah ordo dan jumlah jenis fauna tanah tiap perlakuan
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Tabel 1. Fauna tanah permukaan dan dalam sampah yang predomiparigkeran

Predominansi fauna tanah permukaan (a) dan dalam sampah (b) per-perlakuan
Spesies per-Ordo P T K PT PK TK PTK
a b a b a b | A| b a b a b |A|B

Ordo Collembola
Hipogastrura armata Nic. 71139 59|41 |49 | 43 [ 39 {20 | 54|40 |37 |31]22]71

Lepidocyrtus pictus L. - - |58 - - - - - 152 - - - 89 [ -

Entomobrya cingula Nic. - - - 168 - - - - - - - - - -

Isotomurus tricolor Pack - - - - - - - - - - - - 153 -

Ordo Hymenoptera
Lasius fuliginosus - - - - - - 151 - - - -
Polyrhachis hauxwelli - - - - - - 1741 - 193 - 136 - 7 -
Phydole sithyesi 541 - |11 - | 15]56[19]176]| 6 - |51 - |15

Ordo Acarina
Cllohmannia gigatea Sinck. - 3 - 123 - |1 25 - | 11 - | 12 - IS - 17
Carohodes marginatus Mchl. - 115 - 11 - | 5.6 - |1 35 - | 31 - 129 - | 54
Suctobelba obtusa Jcb. - - - - - 183 - | 14 - |56 - |83 - -
Tetranichus canadensis McGrg. - - - - - - - - - - - - - |71

Ordo Spirobolida
Narceus amerivanus Bvs. - - - - - - - - - - - 7 - -

armata Nic merupakan fauna tanah golongarsehingga keberadaan mesofauna yang masuk ke
saprovora yang hidupnya tergantung pada sisa dadalam tanah juga semakin sedikity\Mhdari, 2007).
yang jatuh. Fauna tanah lainnya tergantung padZEsamping itu, tempat penimbunan bahan organik
kehadiran fauna tanah saprovora. Tingginyaenderung terbatas di lapisan tanah permukaan
populasi Collembola, dalam hal idi armataNic., sehingga pada lapisan ini mempunyai kegiatan
mengurangi kompetisi fauna karnivora karen&iologis paling produktif dan aktif yang melibatkan
kompetisi dalam memperoleh makanan kecifauna tanah (Poerwowidodo, 1992).
sehingga memungkinkan kehadiran bagi fauna tanah Kelimpahan Collembola di permukaan lebih
lain. Naughton (1990) menambahkan bahwa duanggi daripada di dalam sampah. Suin (1997)
spesies dapat hidup bersama di alam baik karemenyatakan bahwa distribusi vertikal tiap jenis
mereka memiliki kebutuhan sumber makanan yangollembola tidak sama. Ukuran pori-pori tanah itu
berbeda ataupun karena mereka memiliki perbedaaangat menentukan distribusi Collembola karena
sumber makanan yang identik tetapi dibatasi olefauna tanah itu tidak dapat membuat lubang dalam
beberapa faktor lain sehingga kompetisi tidak pernganah. Semakin ke dalam kemungkinan besar yang
terjadi. Habitat yang sesuai juga memungkinkan baditemukan adalah Collembola yang berukuran kecil.
Collembola untuk hadir dengan kelimpahan relatif ~ Acarina predominan di dalam sampah dengan
yang tinggi. Jumar (2000) mengatakan bahwpmmlah melebihi arthropoda lain setelah Collembola.
Collembola sering ditemukan di bawah serasah dawienurut Borror (1992) dan Jumar (2008garina
dalam bahan organik yang membusuk. Sebagidranyak terdapat di dalam tanah dan reruntuhan
besar Collembola bersifat sebagai pemakan baharganik yang jumlahnya dapat melebMnthropoda
organik dan pemakan jamur lainnya. Collembola dacarina merupakan
Pada tabel 1 terlihat pula bahwa fauna tandtelompok yang paling banyak dalam kelompok dan
permukaan terlihat lebih dominan dibanding yanggomunitasnya (MWdyastuti, 2004).
terdapat di dalam sampah dalam proses pengomposan Keanekaragaman dan kelimpahan arthropoda
ini. Hal ini disebabkan karena bahan organikanah berkorelasi dengan faktor lingkungan abiotik
terkonsentrasi di lapisan atas tanah, dan semaldn setiap tipe habitat seperti ketebalan serasah,
masuk ke dalam tanah, jumlahnya semakin berkurakgndungan bahan organik tanah, kandungan air
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Tabel 2. Korelasi antara faktor abiotik tanah dengan indeks keanekaragaman fauna tanah.

Faktor abiotik tanah
Perlakuan (H)
Suhu (C) pH KadarAir Kandungan C/N

P 1.60 35.76 6.93 457 25.00
T 188 37.32 6.88 457 5.00
K 214 36.71 6.91 457 20.30
PT 240 36.76 6.9 457 22.00
PK 212 36.93 6.88 457 22.00
TK 2.03 37.6 6.85 457 17.00
PTK 3.01 37.42 6.86 457 15.30
Koef. Korelasi 0.50 -0.49 0 -0.09

tanah, suhu, dan kelembaban ud#dean tetapi, akan mempengaruhirasio karbon-nitrogen (C/N rasio)
faktor-faktor abiotik yang diukur tidak berkaitan eratmenjadi lebih rendah (Hadiwiyoto, 1983). Banyaknya
dengan keanekaragaman dan kelimpahan faupapuk kandang yang dimasukkan ke dalam tanah
tanah (Bbel 2). Hal ini disebabkan karena faktor mempengaruhi populasi fauna tanah. Makin banyak
faktor tersebut dikontrol agar tetap dalam kondiggemberian pupuk kandang populasi fauna tanah
optimum bagi kehidupan fauna tanah. makin tinggi (Adianto, 1986).

Dari hasil pengukuran kandungan C/N pada
perlakuanT, TK, dan PTK diperoleh < 20. Ketiga 4. Simpulan
perlakuan tersebut mengandung kotoran ternak.l Keanekaragaman paling tinggi dari fauna tanah
Rasio C/N sebesar 20 memberikan keseimbangan yang berperan dalam proses pengomposan ini
dalam pengomposan dan akan lebih baik jika rasio terdapat pada campuran sampah pertanian,
C/N < 20. Rendahnya kandungan C/N menunjukkan  kotoran ternak dan sampah kota (PTK) dengan
bahwa bahan organik tersebut siap diserap oleh nilaiH'=3,01 dan keanekaragaman paling rendah
fauna tanah khususnya fauna saprovora dan akan terdapat pada sampah pertanian (P) dengan nilai
mempengaruhi tingkat kehadirannya dalam area H'=1,60.
tersebut (Smith and Bradford, 2003;42 Fauna tanah yang predominansinya paling
Notohadiprawiro, 1999). Jika kotoran ternak  tinggi dari semua perlakuan sampah yaitu
ditambahkan ke dalam proses pengomposan, maka Hypogastrura armat&lic dari ordo Collembola.
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